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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian analisis variasi temperature treatment plafon komposit serat 

rumput payung (cyperus alternifolius) dengan matrix epoxy ditinjau terhadap 

kekuatan lentur yang telah dilakukan dan dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh temperature treatment terhadap kekuatan lentur. Penambahan 

temperature treatment memberikan peningkatan nilai kekuatan lentur dan 

lendutan pada komposit serat alam, hal tersebut dibuktikan dari garis trendline 

dan nilai standart deviasi Pmax dan standart deviasi MOR.  

Nilai modulus keruntuhan tertinggi dari spesimen berlawanan arah serat 

dicapai dari spesimen variasi temperature treatment 100˚C sebesar 27,73 N/mm2. 

Sedangkan nilai modulus keruntuhan terendah dari spesimen berlawanan arah 

serat dicapai dari spesimen variasi temperature treatment 90˚C sebesar 18,25 

N/mm2. Nilai modulus keruntuhan tertinggi dari spesimen searah arah serat 

dicapai dari spesimen variasi temperature treatment 110˚C sebesar 12,33 N/mm2. 

Sedangkan nilai modulus keruntuhan terendah dari spesimen berlawanan arah 

serat dicapai dari spesimen variasi temperature treatment 90˚C sebesar 9,92 

N/mm2.  

Nilai lendutan tertinggi dari spesimen berlawanan arah serat dicapai dari 

spesimen variasi temperature treatment 110˚C sebesar 5,31 mm, sedangkan 

lendutan terendah dicapai dari spesimen variasi temperature treatment 100˚C 

sebesar 3,06 mm. Nilai lendutan tertinggi dari spesimen searah arah serat dicapai 

dari spesimen variasi temperature treatment 90˚C sebesar 7,92 mm, sedangkan 

lendutan terendah dicapai dari spesimen variasi temperature treatment 100˚C 

sebesar 4,82 mm. 

Perhitungan nilai standart deviasi pada Pmax dan MOR untuk spesimen 

berlawanan serat, memeroleh hasil Pmax sebesar 17,86% dan MOR sebesar 

17,86%. Nilai tersebut lebih dari 10% yang menunjukkan dengan adanya 

tempereture treatment bisa memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 

kekuatan lentur. Hal ini terjadi karena yang menahan spesimen berlawanan arah 
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serat saat menerima beban lentur adalah serat rumput payung yang memiliki sifat 

ulet, sehingga kuat terhadap lentur. Perhitungan nilai standart deviasi pada Pmax 

dan MOR untuk spesimen searah serat, memeroleh hasil Pmax sebesar 9,93% dan 

MOR sebesar 9,93%. Nilai tersebut kurang dari 10% yang menunjukkan dengan 

adanya tempereture treatment kurang memberikan pengaruh yang signifikan 

dalam peningkatan kekuatan lentur. Hal ini terjadi karena yang menahan spesimen 

searah serat saat menerima beban lentur adalah matrix yang tidak kuat dalam 

menerima beban lentur. 

Dari hasil perhitungan didapatkan garis tredline yang mengalami kenaikan, 

hal ini terjadi karena adanya kenaikan suhu maka semakin tambah pengikatan 

antara matrix dan reinforcement, sehingga kekuatan pada spesimen meningkat. 

Pada spesimen yang menerima suhu 110˚C mengalami keretakan pada bagian 

matrix, tetapi pengikatan antara matrix dan reinforcement semakin kuat. 

Keruntuhan yang terjadi pada spesimen tidak sampai patah hanya dalam kondisi 

melengkung saat spesimen menerima beban maksimum, karena sifat rumput 

payung yang ulet. Dengan adanya temperature treatment dapat meningkatkan 

kekuatan mekanik dari komposit rumput payung sehingga baik jika diaplikasikan 

sebagai plafon. 

5.2 Saran  

1. Menambah jumlah benda uji. 

2. Proses penggilingan serat harus sampai pipih, jika proses penggilingan 

kurang maksimal dapat memengaruhi spesimen dan hasil pengujian. 

3. Saat penyusunan serat ke kayu penjepit sebaiknya lebih rapi dan padat 

supaya tidak terjadi rongga/jarak antar serat yang dapat mengurangi kuat 

lentur pada spesimen. 

4. Setting up alat uji hendaknya diperhatikan secara teliti, terutama dalam 

penempatan tumpuan, karena sangat berpengaruh pada pembacaan beban 

dan pembacaan penurunan beban saat pengujian. 

5. Perlu dilakukan perbaikan pada alat pres. 

6. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai variasi durasi waktu 

pengovenan dan suhu pemanasan. 
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